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ABSTRAK 

Melihat fenomena yang terjadi di era globalisasi saat ini, banyak masyarakat 

yang masih memandang pondok pesantren sebelah mata, karena mendengar kata 

pondok pesantren pasti akan terpikirkan oleh ilmu-ilmu agama saja, yang mayoritas 

hanya mempelajari ilmu-ilmu agama dari mengkaji kitab kuning (kitab klasik). 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pondok pesantren dengan 

mengenalkan dan memasarkan pondok bahwa pondok pesantren saat ini telah berbeda 

dengan pesantren zaman dahulu, dimana pondok pesantren saat ini banyak yang sudah 

lebih modern yang menggunakan fasilitas yang canggih sama seperti sekolah modern 

pada umumnya. Maka menjadi sangat penting memasarkan atau mengenalkan pondok 

pesantren wali songo kepada masyarakat di era globalisasi saat ini. Dalam perjalanan 

waktu ke waktu kemudian pondok pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi perannya menjadi meluas yang ikut mendasari dalam mendorong 

transformasi sosial dan bangsa ke seluruh lapisan masyarakat. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi pemasaran dalam merekrut 

santri baru pada pondok pesantren wali songo.? Metode penelitian yang digunakan 

penulis yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui 

penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data interview, 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian pondok pesantren wali songo terdapat 2 strategi pemasaran 

untuk merekrut santri baru yang telah dilakukan pada pondok pesantren wali songo 

yaitu strategi pemasaran gerilya rendah biaya (low budget) yang promosinya 

menggunakan alumni karena promosi ini tidak menggunakan biaya sedikitpun. Dan 

strategi komunikasi pemasaran yang melakukan promosi dengan menggunakan media 

komunikasi. Lalu dalam rekrutmen santri baru yang digunakan pada pondok pesantren 

wali songo yakni penggunaan media sosial yang telah berkembang pada saat ini 

menjadikan pelaksanaan rekrutmen lebih mudah efisien dan efektif. Dengan 

menggunakan media sosial dapat mempermudah masyarakat dan calon santri untuk 

mengakses informasi pendaftaran yang dapat dilakukan secara online dan offline, 

Penggunaan 2 jenis rekrutmen ini sangat efektif dalam memanfaatkan media sosial 

yang ada dan dapat menghasilkan jumlah santri baru yang sangat signifikan dan 

meningkat setiap tahunya. 

Kata kunci : strategi pemasaran, rekrutmen, dan pondok pesantren. 
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Abstract 

Seeing the phenomena that occur in the current era of globalization, many 

people still look at Islamic boarding schools with one eye, because hearing the word 

Islamic boarding school must be only religious sciences will think about it, the majority 

of which only study religious sciences from studying the yellow book (classical book). 

Provide an understanding to the public about Islamic boarding schools by introducing 

and marketing the boarding schools that today's Islamic boarding schools are different 

from the Islamic boarding schools in the past, where many Islamic boarding schools 

are now more modern that use the same sophisticated facilities as modern schools in 

general. So it becomes very important to market or introduce the Wali Songo Islamic 

Boarding School to the public in the current era of globalization. In the course of time 

later, Islamic boarding schools not only played a role as educational institutions, but 

their roles became broader which contributed to the underlying social and national 

transformation of all levels of society. 

This research focuses on the marketing strategy in recruiting new students at 

the Wali Songo Islamic Boarding School. The research method used by the author is a 

qualitative research method with a descriptive approach through field research. This 

research uses interview, observation and documentation data collection techniques. 

The results of the research of the Wali Songo Islamic Boarding School there 

are 2 marketing strategies to recruit new students that have been carried out at the 

Wali Songo Islamic Boarding School, namely guerrilla marketing strategy low-budget 

whose promotion uses alumni because this promotion does not use the slightest cost. 

And a marketing communication strategy that carries out promotions using 

communication media. Then in the recruitment of new students used at the Wali Songo 

Islamic Boarding School, namely the use of social media that has developed at this time 

makes the implementation of recruitment easier, more efficient and effective. Using 

social media can make it easier for the public and prospective students to access 

registration information that can be done online and offline. The use of these 2 types of 

recruitment is very effective in utilizing existing social media and can generate a very 

significant number of new students and increases every year. 

Keywords: marketing strategy, recruitment, and Islamic boarding school. 
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MOTTO 

تٍ ۚ  ُ ٱلهذِيهَءَامَىوُا۟ مِىكُمْ وَٱلهذِيهَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ وَإِذَا قيِلَ ٱوشُزُوا۟ فٱَوشُزُوا۟ يزَْفعَِ ٱللَّه

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِزٌ۞  وَٱللَّه

Artinya: “Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah [58] :11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Pada skripsi ini, judul yang penulis ambil yaitu “Strategi Pemasaran 

dalam merekrut santri baru pada Pondok Pesantren Wali Songo Dusun 

Sukajadi Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah”. 

Agar tidak ada kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami judul 

skripsi, maka penulis memaparkan penjelasan terhadap kata atau istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi tersebut. 

Strategi adalah penentuan cara yang harus dilakukan agar memungkinkan 

memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam waktu yang relatif singkat 

serta tepat menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
1
 Berikut strategi 

pemasaran menurut para ahli : 

Strategi pemasaran adalah kumpulan petunjuk dan kebijakan yang 

digunakan secara efektif untuk mencocokkan program pemasaran (produk, 

harga, promosi dan distribusi) dengan peluang pasar sasaran guna mencapai 

sasaran usaha.
2
 Menurut Fandy Tjiptono strategi pemasaran adalah seni atau 

ilmu untuk menjadi pemimpin. Sering juga diartikan sebagai rencana untuk 

pembagian dan penggunaan kekuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
3
 

Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa strategi pemasaran adalah penentuan cara atau petunjuk yang efektif 

untuk program pemasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu 

dengan melalui beberapa cara yang telah disusun. 

Selanjutnya rekrutmen menurut para ahli : 

T. Hani Handoko, mendefinisikan rekrutmen adalah proses pencarian dan 

pemikatan para calon karyawan (pelamar) yang mampu untuk melamar sebagai 

karyawan.
4
 Menurut Hasibuan, rekrutmen adalah kegiatan mencari dan 

mempengaruhi tenaga kerja agar mau melamar lowongan pekerjaan yang masih 

kosong di perusahaan, kegiatan mencari dan mempengaruhi maksudnya adalah 

1) Kegiatan mencari yaitu menetapkan sumber-sumber tenaga kerja yang 

akan ditarik. 

2) Memengaruhi adalah menetapkan cara-cara penarikannya seperti 

melalui iklan pada media massa atau melalui karyawan yang telah 

ada.
5
 

                                                 
1 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), h. 102 
2 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Kusuma, Menggagas Bisnis Ilami, 

(Jakarta, Gema Insani Pres, 2002), h.169. 
3 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran..., h. 3. 
4 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta, Bpfe, 

2014), h. 69 
5 R. Supomo dan eti nur hayati, manajemen sumber daya manusia, (Bandung: Yrama Widya, 

2018) h. 42 
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Menurut R.Wayne Mondy pengertian merekrut adalah proses menarik 

orang-orang pada waktu yang tepat, dalam jumlah yang cukup, dan dengan 

persyaratan yang layak, untuk mengisi lowongan dalam organisasi.
6
 

Rekrutmen menurut yang penulis maksud dalam penelitian ini merupakan 

tindakan atau cara dari suatu instansi, lembaga atau organisasi untuk mencari 

seseorang agar masuk dan menempati ruang yang kosong atau ruang yang 

dibutuhkan demi perkembangan dan tercapainya visi dan misi yang telah 

ditetapkan sebagai sumber utama kemajuan lembaga tersebut. 

Strategi pemasaran sangat diperlukan untuk mengikuti perkembangan dan 

menghadapi persaingan yang semakin ketat di masa depan, strategi pemasaran 

merupakan perencanaan yang merupakan cara-cara yang akan dilakukan untuk 

mempertahankan keberlangsungan sebuah lembaga baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Atau lebih tepatnya serangkaian rencana yang 

menggambarkan bagaimana sebuah lembaga agar dapat berkembang melalui 

beberapa cara agar tujuan dapat tercapai. 

Berdasarkan penegasan judul diatas maka yang dimaksud dalam judul 

penulis adalah strategi pemasaran yang dilakukan pondok pesantren wali songo 

dalam merekrut santri baru untuk mengajak, atau mempengaruhi masyarakat 

sehingga percaya dan yakin untuk mendaftarkan dan memasukkan anaknya di 

pondok pesantren wali songo. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan pondok pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan yang 

telah ikut berperan aktif dalam membangun bangsa melalui pendidikan agama 

(tafaqquh fiddin), pengembangan masyarakat dan lembaga yang mampu 

menjadi benteng akhlakul karimah dan moral bangsa dari budaya luar yang 

tidak baik. 

Melihat fenomena yang terjadi di era globalisasi saat ini, banyak 

masyarakat yang masih memandang pondok pesantren sebelah mata, karena 

mendengar kata pondok pesantren pasti akan terpikirkan oleh ilmu-ilmu agama 

saja, yang mayoritas hanya mempelajari ilmu-ilmu agama dari mengkaji kitab 

kuning (kitab klasik). 

Namun tak sedikit masyarakat sudah paham akan pentingnya pendidikan 

dan sangat butuh pembimbing keagamaan untuk anaknya, tak sedikit pula 

masyarakat rela mengeluarkan usaha, upaya dan budget (biaya atau rencana 

anggaran keuangan) yang besar demi anaknya mau belajar agama, salah 

satunya dengan di masukan ke pondok pesantren di agar mendapat ilmu 

keagamaan yang lebih baik. 

Dalam perjalanan waktu ke waktu kemudian pondok pesantren tidak aja 

hanya berperan sebagai lembaga pendidikan, tetapi perannya menjadi meluas 

                                                 
6 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia..., h. 69 
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yang ikut mendasari dalam mendorong transformasi sosial dan bangsa ke 

seluruh lapisan masyarakat. Dari peranan yang sangat berat tersebut, maka 

perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan dari berbagai sisi, baik sisi fisik 

(sarana dan prasarana), maupun dari non fisik (pengembangan SDM, 

administrasi, manajemen, dll). Diharapkan dari berbagai peningkatan baik dari 

bidang fisik maupun non fisik dengan sarana dan prasarana yang represif dan 

ditunjang dengan pengembangan sumber daya manusia yang bermutu dan 

berkualitas. Dengan demikian pondok pesantren wali songo akan semakin maju 

dan berkembang untuk menghadapi era globalisasi. 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pondok pesantren 

dengan mengenalkan dan memasarkan pondok bahwa pondok pesantren saat ini 

telah berbeda dengan pesantren zaman dahulu, dimana pondok pesantren saat 

ini banyak yang sudah lebih modern yang menggunakan fasilitas yang canggih 

sama seperti sekolah modern pada umumnya. Maka menjadi sangat penting 

memasarkan atau mengenalkan pondok pesantren wali songo kepada 

masyarakat di era globalisasi saat ini. 

Dalam kegiatan memasarkan atau mengenalkan pondok, pondok pesantren 

wali songo kini merupakan pondok pesantren salaf cukup besar dan terkenal 

karena pondok wali songo kini telah memiliki 1.575 santri dan terdapat dua 

jenis fasilitas pendidikan yang lengkap yakni pendidikan formal dan non 

formal, pendidikan formal yang lengkap mulai dari pendidikan usia dini 

(PAUD), madrasah ibtidaiyah (MI), madrasah tsanawiyah (MTS), dan 

madrasah aliyah (MA). Dan pendidikan non formalnya yaitu madrasah diniyah 

(mengkaji kitab kuning). Lalu strategi pemasaran pondok pesantren yaitu 

menawarkan pemberian atau penanaman keilmuan agama dan umum lainya, 

serta keterampilan-keterampilan hidup (life skill) bagi para santri seperti, 

menjadi penyebarluasan dakwah islam, hafidz, qiro‟ah, khotmil qur‟an, da‟i, 

hadroh, menjahit, drum-band, pramuka, dan keahlian mengajar. 

Dalam pandangan penulis pondok pesantren wali songo ini memiliki 

strategi pemasaran yang unik dan bervariasi yakni dimana santri dan alumni 

yang bangga dengan almamater tercinta karena dapat menuntut ilmu, 

membangun bakat dan mengembangkan kemampuanya di pondok yang 

menjadikan santri tersebut menjadi orang berguna di masyarakat, santri dan 

alumni tersebut menjadi ikon utama kebanggaan dari lembaga, prestasi-prestasi 

yang dimiliki santri akan menjadikan tanda pengenal sebagai kelebihan pondok 

pesantren kepada masyarakat, melalui strategi pemasaran yang disebut sebagai 

strategi promosi dengan menggandeng para santri dan alumni untuk ikut 

terlibat langsung pada masyarakat guna meningkatkan minat masyarakat agar 

lebih tertarik untuk mendaftarkan dan memasukan anaknya belajar di pondok 

pesantren wali songo. 

Sangat penting strategi pemasaran dalam memasarkan pondok pesantren 

kepada masyarakat dan menyakinkan para calon santri untuk menuntut ilmu di 
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pondok pesantren wali songo terutama untuk menghadapi era modern ini. 

Disinilah sebaiknya strategi pemasaran pondok pesantren dan rekrutmen santri 

digunakan untuk mengembangkan pondok bukan hanya yang selama ini 

mengenal pondok pesantren dari mulut ke mulut saja tapi dengan konteks 

strategi pemasaran dan rekrutmen yang baik. 

Strategi sangat diperlukan karena strategi merupakan sarana bersama 

dalam menentukan arah dan ruang lingkup dari sebuah organisasi atau lembaga 

dalam jangka panjang, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana 

agar tujuan tersebut dapat dicapai. 

Upaya strategi pemasaran dalam meningkatkan masyarakat agar tertarik 

atau minat untuk belajar di pondok pesantren, untuk mendapatkan santri 

diperlukan strategi promosi yang matang, sehingga hasil (output) dari pondok 

pesantren dapat diandalkan dan mengetahui lebih baik jauh terhadap pola-pola 

yang dikembangkan dalam mentransformasikan materi-materi keilmuan apa 

saja untuk menciptakan dan meningkatkan potensi santri tersebut. 

Untuk mengkaji hasil jawaban tentang strategi pemasaran yang digunakan 

dalam merekrut santri baru, penulis menjadikan fokus dalam penelitian skripsi 

ini dengan judul “Strategi Pemasaran Dalam Merekrut Santri Baru Pada 

Pondok Pesantren Wali Songo Dusun Sukajadi Kecamatan Bumi Ratu Nuban 

Kabupaten Lampung Tengah”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada strategi pemasaran dalam merekrut santri baru 

pada pondok pesantren wali songo. 

Dari fokus ini di bagi menjadi beberapa subfokus yaitu: 

1. Strategi pemasaran sebagai hal yang sangat penting bagi sebuah 

lembaga, termasuk lembaga pondok pesantren wali songo. 

2. Rekrutmen santri baru 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, penulis 

merumuskan “bagaimana strategi pemasaran dalam merekrut santri baru pada 

pondok pesantren wali songo”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “untuk mengeksplorasi strategi 

pemasaran dalam merekrut santri baru pada pondok pesantren wali songo”. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini memberikan 2 manfaat yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan keilmuan 

jurusan manajemen dakwah, terkait dengan strategi pemasaran dan cara 

merekrut santri untuk mencapai tujuan pada sebuah pondok pesantren. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan introspeksi lembaga dalam mengelola 

promosi pondok pesantren sehingga dapat menjadikan pondok pesantren 

yang lebih baik dan lebih dikenal banyak masyarakat umum. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Banyak karya ilmiah ataupun penelitian tentang strategi pemasaran pondok 

pesantren dalam merekrut santri baru yaitu : 

Nikmahtul alifah dengan judul skripsi“strategi pemasaran dalam merekrut 

santri pada pondok pesantren diniyyah putri lampung” jurusan manajemen 

dakwah dengan inti penelitian adalah peneliti mendapatkan hasil bahwa pondok 

pesantren diniyyah putri lampung melakukan strategi pemasaran dalam 

merekrut santri baru yakni dengan strategi promosi, yang dibagi menjadi 2 

yakni strategi promosi dengan menggunakan media sosial dan strategi promosi 

menggunakan alumni santri. Selanjutnya dalam merekrut santri, pondok 

pesantren diniyyah putri yakni dengan cara bersosialisasi khusus kepada para 

remaja putri saja dengan memanfaatkan media sosial hasil dari strategi 

pemasaran. Perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni 

dalam proses rekrutmen santri, dimana pondok pesantren diniyyah putri hanya 

merekrut santri dengan menggunakan metode bersosialisasi kepada para remaja 

putri saja, sedangkan proses rekrutmen santri pada pondok pesantren wali 

songo ditujukan untuk anak-anak hingga remaja baik putra maupun putri 

dengan menawarkan kegiatan-kegiatan yang dapat mengubah keterampilan 

hidup (life skil) seperti pendakwah, penghafal al-qur‟an (hafidz/ hafidzoh), 

qiro‟ah, khotmil qur‟an, hadroh, dan masih banyak lagi.
7
 

Rohmat asnawi “strategi pemasaran dalam meningkatkan kuantitas santri 

di pondok pesantren al-qodir tanggamus” jurusan manajemen dakwah dengan 

inti penelitian adalah strategi pemasaran dalam meningkatkan kuantitas santri 

di pondok pesantren al-qodir yani menggunakan bauran pemasaran meliputi 

product (produk), price (harga), place (tempat), promotion (promosi). Hanya 

saja dari keempat bauran pemasaran tersebut yang lebih dominan dalam 

meningkatkan kuantitas santri yaitu dengan strategi promosi dengan 

menggunakan tausiah kyai, alumni, dan media sosial. Perbedaan dengan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah strategi pemasaran pada pondok 

                                                 
7 Nikmahtul Alifah “Strategi Pemasaran Dalam Merekrut Santri Pada Pondok Pesantren 

Diniyyah Putri” (Skripsi, Uin Raden Intan Lampung, 2019) 
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pesantren wali songo lebih kepada produk yang ditawarkan, tempat yang 

strategis dan promosi yang digunakan melalui alumni dan lewat media sosial 

dalam skala besar.
8
 

Khoirun nisa‟ “strategi pemasaran pondok pesantren nurul „ulum kauman 

kota gajah lampung tengah” jurusan manajemen dakwah dengan hasil 

penelitian adalah pondok pesantren nurul „ulum melakukan strategi pemasaran 

dalam memperoleh santri baru dengan beberapa strategi diantaranya melalui 

media dakwah, periklanan, perbaikan mutu kurikulum pondok pesantren dan 

fasilitas pesantren. perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini hanya 

menjelaskan strategi pemasaran pondok namun tidak ada rekrutmen untuk 

merekrut santri.
9
 

Salahudin Majid, Syamsuddin RS., dan Moch. Fakhruroji “manajemen 

strategi pesantren dalam mengembangkan bakat dan minat santri” inti dari 

penelitian ini strategi pemasaran, berupa lingkungan internal yaitu kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki pondok pesantren dan lingkungan eksternal 

berupa ancaman dan peluang. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

manajemen strategi pemasaran berupa lingkungan internal dan eksternal 

sedangkan strategi pemasaran dengan menggunakan promosi juga sangatlah 

penting.
10

 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang artinya ilmu atau 

pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan.
11

 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dilakukan dengan penelitian 

lapangan. Pendekatan deskriptif yaitu data yang diambil berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kata kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

Laporan yang berisi tentang kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 

lainya. 

                                                 
8 Rohmat Asnawi “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Kuantitas Santri Di Pondok 

Pesantren Al-Qodir Tanggamus” ( Skripsi, Uin Raden Intan Lampung, 2020) 
9 Khoirotun Nisa‟ “Strategi Pemasaran Pondok Pesantren Nurul „Ulum Kauman Kota Gajah 

Lampung Tengah” ( Skripsi, Uin Raden Intan Lampung, 2017) 
10 Salahudin Majid, Syamsuddin Rs., Dan Moch. Fakhruroji “Manajemen Strategi Pesantren 

Dalam Mengembangkan Bakat Dan Minat Santri” (Jurnal Manajenen Dakwah, Vol 3, No 1, 2018) 
11 Cholid Narbuko, Abu Achadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2015), h. 1 



7 

Maka dari itu peneliti harus aktif dalam mengumpulkan data penelitian. 

Yang dimaksudkan mengetahui informasi tentang strategi pemasaran apa 

yang digunakan pondok pesantren wali songo untuk merekrut santri baru. 

2. Teknik pengumpulan data 

Metode yang akan dilakukan oleh Metode pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
12

 Observasi yang dilakukan 

yakni observasi non partisipan dimana peneliti tidak ikut dalam 

kehidupan orang akan diobservasi (lembaga), dengan cara terpisah 

berkedudukan selaku pengamat, dalam hal ini peneliti hanya 

sebagai pengamat saja tanpa harus ikut terjun langsung ke 

lapangan. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
13

 

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin yaitu pewawancara bebas bertanya dengan membawa 

kerangka pertanyaan untuk disajikan kepada responden, dan 

responden diberi kebebasan menjawab atas pertanyaan yang 

dilontarkan oleh pewawancara. 

Penulis akan mengaplikasikan metode ini kepada pengurus, 

dan santri untuk mengetahui sarana dan prasarana, kondisi pondok 

pesantren, kondisi pendidikan di pondok pesantren, dan strategi 

pemasaran yang digunakan dalam merekrut santri baru. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
14

 Dalam 

hal ini penulis akan mencari data-data yang berkaitan dengan 

penelitian ini sebagai pendukung dan pelengkap dari data 

wawancara dan observasi. Seperti menghimpun data tentang 

sejarah berdirinya pondok pesantren wali songo, visi, misi, dan 

tujuan, daftar tenaga pengajar, jumlah santri dari tahun ketahun, 

                                                 
12 Husaini Usman Purnomo,  Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta:  Bumi Aksara, 1996), h. 54 
13 Cholid Narbuko, Abu Achadi,  Metodelogi Penelitian, (Jakarta:  PT Bumi Aksara,  2015),  h. 

83 
14 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta:UGM Press, 1992), h.72 
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kondisi sarana dan prasarana penunjang serta hal-hal lain yang 

dibutuhkan. 

3. Teknik analisis data 

Teknis analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Bongdan 

mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.
15

 Analisis data yang 

digunakan peneliti yaitu deskriptif kualitatif dengan menggambarkan dan 

menjabarkan secara jelas strategi pemasaran pondok pesantren wali songo 

dalam merekrut santri baru yang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. 

Menurut miles dan huberman, analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
16

 Berikut 

pengertian dari ketiga alur tersebut yaitu: 

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa 

dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan 

usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data 

penelitian, namun reduksi juga jangan sampai menghilangkan data 

yang penting. 

b. Penyajian data (data display) 

Menurut miles dan hubermen, bahwa penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Mereka meyakini bahwa penyajian-

penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 

analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, 

grafik, jaringan dan bagan, semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah diraih. 

c. Menarik kesimpulan (verifikasi) 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses 

analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan 

dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

                                                 
15 Sugiyono, metode penelitian kombinasi (mised methodes), (Bandung:  Alfabeta, 2017),  h, 332 
16 Sandu Siyoto, dan Ali Sodik, dasar metodologi penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015),  h, 123 
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hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa 

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan 

dari subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. 

4. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumbernya.
17

 Data primer juga 

sering disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki 

sifat up to date, peneliti harus mengumpulkan data secara langsung 

untuk data primer ini, dengan menggunakan teknik observasi, 

wawancara, diskusi terfokus dan penyebaran kuesioner. 

Adapun sumber data primer yang didapat dalam penelitian 

diambil dari sejumlah pengurus pondok pesantren wali songo yaitu: 

1. Lurah pondok putra berjumlah 1 orang 

2. Sekretaris pondok putra berjumlah 2 orang 

3. Pengurus departemen kominfo 1 orang 

4. Sekretaris panitia rekrutmen 1 orang 

5. Pengurus asrama 1 orang 

6. 2 orang santri 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada, data sekunder dapat diperoleh 

dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun dari pihak lain. 

 

I. Sistematika pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, maka peneliti akan 

membagi kedalam lima bab terbentuk uraian dan pastinya berkaitan antara bab 

1 dengan bab yang lainya : 

BAB I : pendahuluan, terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, fokus dan sub fokus, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : landasan teori yang terdiri dari : strategi pemasaran, rekrutmen, 

dan pondok pesantren. 

BAB III : gambaran umum objek penelitian terdiri dari sejarah berdirinya, 

lokasi, visi misi, kondisi sarana dan prasarana, struktur lembaga, kelemahan 

dan kelebihan yang dimiliki pondok. 

                                                 
17 Ibid. h, 68 
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BAB IV : membahas tentang hasil penelitian dalam bab ini menjelaskan 

strategi pemasaran dalam merekrut santri baru pada pondok pesantren wali 

songo. 

BAB V :bab terakhir sebagai penutup dan akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti. 

Lalu pada bagian akhir berisi daftar pustaka yang menjadi referensi dalam 

penelitian skripsi, serta beberapa lampiran selama melakukan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul skripsi “Strategi 

Pemasaran Dalam Merekrut Santri Baru Pada Pondok Pesantren Wali Songo Dusun 

Sukajadi Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah”, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: terdapat 2 strategi pemasaran untuk merekrut santri baru 

yang telah dilakukan pada pondok pesantren wali songo yaitu strategi pemasaran 

gerilya rendah biaya (low budget) yang promosinya menggunakan alumni, promosi ini 

tidak menggunakan biaya sedikitpun. Teknik promosi pondok hanya menggunakan 

alumni untuk mengenalkan produk yang ada di pondok pesantren dan apa saja 

keunggulanya, alumni yang menyebarkan informasi tentang pondoknya di masyarakat 

adalah alumni yang bangga dan sangat mencintai almamater pondok tercinta sehingga 

mengajak masyarakat untuk mondok di pondok pesantren wali songo. 

Strategi pemasaran digital yang dilakukan pondok wali songo yakni melakukan 

promosi dengan menggunakan media digital yang memanfaatkan media-media sosial 

yang ada seperti website, facebook, instagram dan youtube, Dengan berjalanya strategi 

ini pondok pesantren wali songo kini semakin terus maju, berkembang dan mengikuti 

arus globalisasi saat ini. 

Dengan strategi pemasaran tersebut, pondok pesantren wali songo di harapkan bisa 

lebih semakin maju dan berkembang. Strategi pemasaran ini memiliki pengaruh yang 

sangat berarti untuk pondok pesantren wali songo, yaitu: 

1) Pondok memiliki tujuan yang jelas dalam memasarkan pondok pesantren. 

2) Memiliki sarana pemasaran yang memadai 

3) Lebih termotivasi untuk menambah dan memperbaiki produk-produknya. 

4) Dan lebih percaya diri untuk bersaing di era modern meskipun berbasis 

salafiyah. 

Pelaksanaan rekrutmen lebih mudah efisien dan efektif. Dengan menggunakan 

media sosial dapat mempermudah masyarakat dan calon santri untuk mengakses 

informasi pendaftaran yang dapat dilakukan secara online dan offline, Penggunaan 2 

jenis rekrutmen ini sangat efektif dalam memanfaatkan media sosial yang ada dan dapat 

menghasilkan jumlah santri baru yang sangat signifikan dan meningkat setiap tahunya. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, tentunya ada hal-hal yang peneliti temukan dan 

dirasa perlu adanya perbaikan, berikut beberapa saran yang kiranya bisa bermanfaat 

bagi pondok pesantren wali songo, diantaranya: 

1. Dalam melakukan kegiatan strategi pemasaran, pondok pesantren wali songo 

diharapkan membuat job yang jelas dan mempunyai target yang dapat diukur 

berhasil atau tidaknya strategi pemasaran yang digunakan pondok pesantren 

wali songo dan menjadikan SDM yang berkualitas dengan manajemen yang 
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modern. panitia rekrutmen juga perlu membuat job yang jelas lebih khususnya 

dalam menentukan kriteria santri supaya lebih rinci dan jelas lagi agar nantinya 

para santri menjadi lebih siap untuk dikembangkan di pondok pesantren. 

2. Dan perlu lebih dikembangkan produk produk yang mencetak kader-kader 

pemimpin berkualitas dalam keilmuan, berakhlak mulia, kompetitif, profesional 

dan berjiwa pesantren, serta menjadi tempat beribadah yang berlandaskan 

ahlussunnah wal jama’ah. 
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